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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui (1) penbarpenerapan model
pembelajararMake A Match terhadap hasil belajar TIK kelas VIII | SMP Negéri
Singaraja, (2) respon siswa terhadap penerapanl ipecidelajaraiMake A Match.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Rsmpya adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 5 Singaraja tahun ajaran 22Q23. Sampel dalam penelitian ini
adalah kelas VIII | dan VIl F yang berjumlah 6(og. Kelas VIII | digunakan sebagai
kelas eksperimen dan VIl F sebagai kelas konDok jenis variabel dalam penelitian
ini yaitu (1) variabel bebas adalah model pembedajiake A Match, dan (2) variabel
terikat adalah hasil belajar siswa. Pengumpulama déakukan dengan metode tes
pilihan ganda, untuk mengukur ran&bgnitif dan uji keterampilan untuk mengukur
ranah Psikomotor. Data hasil belajar kemudian dianalisis dengannojimalitas, uji
homogenitas dan uji- t sedangkan untuk respon gerakan metode angket.

Hasil uji normalitas dan homogenitas kedua keldimperdistribusi normal dan
homogen. Terdapat pengaruh hasil belajar yang fiigni antara siswa yang
dibelajarkan dengan menerapkan model pembeMeke A Match. Nilai rata-rata hasil
belajar kelompok siswa dengan model pembelajaragsliang adalah 33,37 dengan
standar deviasi 2,66 dan nilai rata-rata hasil jaelkelompok siswa dengan model
pembelajaranMake A Match adalah 38,17 dengan standar deviasi 3,08. Hal ini
menunjukan bahwa hasil belajar siswa dengan maebplajaratMake A Match lebih
tinggi dari model pembelajaran langsung. Diperotata-rata respon siswa sebesar
47,17 dengan persentase respon siswa sebesar 488B8pon sangat positif, dan
56,67% merespon positif terhadap penerapan moddbgajararMake A Match.

Kata-kata kunci : quasi eksperimen, model pembelajsiake A Match, hasil belajar,
dan respon siswa
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ABSTRACT

This research aimed at knowii) the influence of the application of learning
modelsMAKE A MATCH of ICT classroom learning outcomes VIII | SMP Nede
Singaraja, (2) students’ response toward the impleation of learning models Make A
Match.

This type of research is a quasi-experimental. @dpulation of this study were
the entire class VIII SMP Negeri 5 Singaraja acadegrear 2012/2013. The samples of
this study were 60 students which were taken fraith Mand VIII F. VIII | class was
used as an experimental class and VIl F was usdtieacontrol class. Two types of
variables in this study, are (1) the independentiée whice igMiake A Match learning
model, and (2) the dependent variable hicw is thdents’ learning outcomes. The data
was collected a multiple-choice test method for sneag the cognitive and skills
testing to measure the psychomotor domain. The wlasathen analyzed the results of
test requirements that include tests of normahitymogeneity test and t-test for the
responses were analyzed by using the questionmaitteod.

The normality and homogeneity test of both two godistributed normal and
homogeny. There is a significant effect for leagnautcomes among students who were
taught by using learning model Bfake A Match. The average of the learning outcomes
of students with direct learning models is 33.37hva standard deviation of 2.66 and
the average of the learning outcomes of studentslaarning modeltake A Match is
38.17 with a standard deviation of 3.08. This iatkd that the learning outcomes of
students with learning modeMake A Match is higher than direct learning model.
Obtained an average of 47.17 students' respongbe fgercentage of students response
for 43.33% responded very positively, and 56.67%poaded positively to the
application of learning modeldake A Match.

Keywords: quasi-experimental, learning models Makdatch, learning outcomes, and
student responses.
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. Pendahuluan

Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan tligalinasyarakat atau
SDM. Hal ini sesuai dengan pendapat Gaffar (Ala96148) bahwa peningkatan
kualitas SDM dapat dibina dan dikembangkan melatases pendidikan. Peningkatan
kualitas pendidikan merupakan hal penting yangrtligan saat ini. Dengan adanya
komputer yang telah merambah segala bidang kehidumenusia, maka merupakan
tanggung jawab yang besar bagi sistem pendidikankumeningkatkan kemampuan
bahasa dan komputer bagi para siswa. Tujuan dagyasaan bahasa dan komputer

adalah untuk menciptakan sumber daya manusiabenkgalitas.

Mata pelajaran Teknologi Informasi Dan Komunika$§IK) bertujuan untuk
mempersiapkan peserta didik agar mampu mangargigjeakembang teknologi yang
semakin pesat. Perkembangan ini berpengaruh ebadap aspek kehidupan, bahkan
perilaku dan aktivitas manusia kini banyak bergagtihepada TIK. Pada Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP,2006) mata pelajdi& menjadi pelajaran wajib
yang dipelajari oleh peserta didik di sekolah. Matelajaran TIK masih baru
dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Prpsesbelajaran di kelas masih
banyak dilaksanakan secara teori, apalagi di sekelaebut sarana dan prasarana untuk
mendukung proses pembelajaran TIK belum tersediasfdYunita, 2010).

Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajge&nologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) sangat dirasakan berbagai pihakttena siswa itu sendiri. Hal ini
menambah satu alasan bagi mereka bahwa TIK itwpakan mata pelajaran yang
sulit karena memberikan berbagai masalah, baikrd&dari maupun praktek. Dari hasil
pengamatan dan diperoleh ada beberapa permasalamn dapat menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa yaitu: (1) Keenggasiawa untuk memiliki fasilitas
penunjang pembelajaran seperti LKS sehingga mebyabakurangnya interaksi siswa
dalam mengikuti pembelajaran, (2) Kekurangan pe@ngkomputer dalam
pembelajaran yang menyebabkan siswa terpaksa mesiggu komputer secara
bersama-sama atau dengan kata lain satu peranmkaiuker digunakan oleh lebih dari

satu orang, (3) Materi pembelajaran tidak akaratepmikan secara penuh karena guru
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akan merasa kewalahan untuk memberikan penjelagzad& siswa karena siswa sulit
memahami materi yang disampaikan oleh guru karatek tmempraktekkan secara

langsung.

Menunjang keberhasilan dari pembelajaran makanaitiérsolusi yang dipilih
adalah model pembelajaran tiptake A Match. Make A Match merupakan salah satu
model pembelajaran yang digunakan untuk mengagdsithatasan sarana dan prasarana
untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Mpeehbelajaran ini dapat digunakan
oleh para guru sebagai dasar melaksanakan kegatabelajaran dengan baik, dan
sebagai suatu alternatif dalam usaha meningkatkaih belajar siswa. (dalam Yunita,
2010). Menerapkan model pembelajardiake A Match diharapkan kegiatan
pembelajaran lebih kondusif, sederhana, bermalarantenyenangkan sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Ciri utafiake A Match adalah siswa diminta
mencari pasangan kartu yang merupakan jawabarsatdualam waktu tertentu. Salah
satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencarampgan sambil belajar mengenai
suatu konsep atau topik dalam suasana yang mergikaran(dalam Yunita, 2010).
Salah satu keunggulan metode pembelajaidake A Match adalah siswa mencari
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep tafak dalam suasana yang

menyenangkan.

Faktor lain yang juga berpengaruh dalam meningkatkasil belajar adalah
sumber belajar. Udin Saprudin dan Winataputra afdal Indrayanti, 2008)
"mengelompokkan sumber-sumber belajar menjadi likeegori yaitu manusia,
buku/perpustakaan, media massa, alam lingkungam,ntedia pendidikan”. Proses
pembelajaran guru tidak mungkin terlepas dari sargpembelajaran yang
memungkinkan adanya interaksi yang pada akhirnyajmepada hasil belajar siswa.
Salah satu sarana pembelajaran yang dimaksud at&l&h Mengingat peran guru
sangat penting sebagai sumber belajar, serta trealutup kemungkinan peran buku-
buku dan LKS sangat menunjang dalam peningkatalitasigdan kuantitas pendidikan,
maka pemanfaatan LKS sangat diharapkan dapat mémbdalam peningkatan hasil

belajar TIK siswa kelas VIII | di SMP Negeri 5 Sargja.
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1. Metodologi Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dangienggunakan desain
penelitian Posttest-Only Control Design” (Sugiyono, 2009), dimana terdapat dua kelas
yaitu kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebaB@akrang dan kelas kontrol
dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Kelas eksprediberikan perlakuan berupa

model pembelajaralake A Match saat proses pembelajaran berlangsung.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@neini adalah metode
tes dan angket. Metode tes digunakan untuk mengdtakil belajar TIK siswa dengan
menggunakan tes pilihan ganda (obyektif) dan t¢skukerja (psikomotor), sedangkan
metode angket digunakan untuk mengetahui respavasierkait dengan penerapan
model pembelajaraiMake A Match pada proses pembelajaran. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif daraliatif. Data kuantitatif akan
dianalisis dengan analisis statistik deskriptifukntnendeskripsikan data hasil belajar
siswa, kemudian data kualitatif dianalisis dengaenmioeri makna terhadap deskripsi
data. Analisis statistik yang akan digunakan bewjpaormalitas, uji homogenitas, dan

uji hipotesis.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebarata dhasil belajar TIK pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunaknalisis Chi-Square
(Sudijono, 2001) dan uji homogenitas dilakukan kntoengetahui apakah varians
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol homogem gama, pengujian dilakukan
dengan menggunakan uji F (Sudjana, 2002), sedangjkdnpotesis dilakukan untuk
mengetahui apakah hipotesis alternatif yang telajulkchn diterima atau ditolak dengan
menggunakan rumuysolled varians. Skor rata — rata respon siswa didapatkan dengan

membagi jumlah skor respon siswa dengan jumlahasisw
[11. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari hasil pengukuran hasil belajar Teknologi Infasi dan Komunikasi (TIK)
terhadap 30 siswa kelompok eksperimen menunjukawdoakor tertinggi adalah 44

dan skor terendah adalah 33 dengan rentangan dylalb&elas interval 6, dan panjang
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kelas interval. Rata-rata atau Mean (pbst-test hasil belajar TIK yang dicapai siswa
pada kelas eksperimen sebesar 38,17. Analisis peskiData Kelompok Eksperimen
dapat dilihat pada table 1.1.

Tabel 1. 1 Analisis Deskripstif Data Kelompok Ekspen

I nterval Fi Xi Fixi xi-x | fi*(xi-x)2 FK
33-34 4 33.5 134 -4.67 87.11 4
35-36 6 35.5 213 -2.67 42.67 10
37-38 6 37.5 225 -0.67 2.67 16
39-40 7 39.5 276.5 1.33 12.44 23
41-42 4 41.5 166 3.33 44.44 27
43-44 3 43.5 130.5 5.33 85.33 30

Jumlah 30 231 1145 2.00 274.67

Skor rata-rata dari data interval dapat dihitunggae rumus:

*_Z fix
X= Z fi
:1145
30
=38.17

Sedangkan rata-ratpost-test hasil belajar TIK untuk kelas kontrol sebesar

33,37. Analisis Deskripstif Data Kelompok Kontdapat dilihat pada table 1.2.
Tabel 1. 2 Analisis Deskripstif Data Kelompok Kia

Interval Fi Xi fixi Xi-X fi* (xi-x)2 FK
28-29 3 28.5 85.5 -4.87 71.05 3
30-31 4 30.5 122 -2.87 32.87 7
32-33 7 325 | 2275 | -0.87 5.26 14
34-35 11 345 | 3795 | 1.13 14.13 25
36-37 3 36.5 109.5 3.13 29.45 28
38-39 2 38.5 77 5.13 52.70 30

Jumlah 30 201 1001 0.80 205.47

Skor rata-rata dari data interval dapat dihitunggaa rumus:

X =
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Berdasarkan hal tersebut, rata-rgiest-test hasil belajar TIK pada kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelasdoAnalisis data kelas kontrol
dapat dilihat pada table berikut.

Perhitungan normalitas dan homogenitas kedua keéasiliki data yang normal
dan homogen, berdasarkan uji normalitas yang teldédkukan diperoleh bahwa
distribusi data dari kedua kelas normal, dimand pashitungan pada kelas eksperimen
memperoleh %mung sebesar 2,08, sedangkan pada kelas kontrol mehalpexﬁhimﬂg
sebesar 3,03 dengarfie sebesar 11,070, karendng dari kedua kelas lebih kecil
dari X%abet maka dapat dinyatakan bahwa distribusi data dadiuekelas normal,
sedangkan dari uji homogenitas yang telah dilakukigeroleh bahwa varians antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen, dindgrexoleh nilai Fiwung Sebesar 1,33
dengan Bpe Sebesar 1,86, karena nilahifrg lebih kecil dari Rpe maka dapat

dinyatakan bahwa varians dari kedua kelas homogen.

Setelah diketahui bahwa sebaran data pada kedaa kermal, kemudian
varians dari kedua kelas homogen dan jumlah sisaga pmasing — masing kelas
berbeda, maka dilakukan pengujian hipotesis mergggam rumuspolled varians
dengan taraf signifikansi 5% dan derajat kebebas®n dimana dari perhitungan
tersebut memperoleRiing Sebesar 6,461 dengagndisebesar 2,001, karenguhglebih
besar dari (fne; maka hipotesis alternatif yang telah diajukan ditar yang artinya
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penerapadel pembelajaraiviake A
Match berbantuan LKS terhadap hasil belajar TIK padaaikelas VIII | SMP Negeri

5 Singaraja.

Tercapainya hasil belajar TIK kelas eksperimen yamgnggunakan model
pembelajaratMake A Match dalam proses pembelajaran dikarenakan siswa $ehjh
percaya diri dan yakin akan berhasil dalam beldgdi sebelum siswa memulai proses
pembelajaran, siswa harus percaya diri, yakin akarhasil dan memiliki respon
belajar. Merelevansi materi dengan kehidupan nyati@asi dalam proses pembelajaran

juga mampu meningkatkan respon dan hasil belsgarmasi
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Berdasarkan hasil analisis validitas tes hasil jaelallK siswa yang
diujicobakan kepada 68 siswa kelas IX SMP Neg@irtgaraja, didapatkan bahwa dari
70 butir tes yang diujicobakan hanya 57 butir @sgydinyatakan valid dan 13 butir tes
tidak valid (gugur). Butir tes yang gugur adalathte. 10, 21, 31, 36, 42, 52, 55, 56, 57,
58, 59, 60, dan 68. Berikut ini ringkasan hasillsmavaliditas tes hasil belajar TIK
siswa. Seperti gambar 1.3.

Tabel 1.3 Ringkasan Hasil Analisis Validitas Upl§a Instrumen Test

Butir vy pbi r kritis Kualifikas
1 0.75 0.239 Valid
2 0.48 0.239 Valid
3 0.26 0.239 Valid
4 0.64 0.239 Valid
5 0.58 0.239 Valid
6 0.73 0.239 Valid
7 0.76 0.239 Valid
8 0.77 0.239 Valid
9 0.71 0.239 Valid
10 0.20 0.239 Tidak Valid
11 0.80 0.239 Valid
12 0.46 0.239 Valid
13 0.86 0.239 Valid
14 0.39 0.239 Valid
15 0.50 0.239 Valid
16 0.54 0.239 Valid
17 0.85 0.239 Valid
18 0.68 0.239 Valid
19 0.59 0.239 Valid

20 0.73 0.239 Valid

21 0.22 0.239 Tidak Valid
22 0.60 0.239 Valid
23 0.68 0.239 Valid
24 0.66 0.239 Valid
25 0.85 0.239 Valid

26 0.55 0.239 Valid

27 0.52 0.239 Valid
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Butir Y pbi r kritis Kualifikas
28 0.82 0.239 Valid
29 0.50 0.239 Valid
30 0.48 0.239 Valid
31 0.16 0.239 Tidak Valid
32 0.56 0.239 Valid
33 0.48 0.239 Valid
34 0.58 0.239 Valid
35 0.42 0.239 Valid
36 -0.36 0.239 Tidak Valid
37 0.54 0.239 Valid
38 0.34 0.239 Valid
39 0.66 0.239 Valid
40 0.61 0.239 Valid
41 0.75 0.239 Valid
42 0.07 0.239 Tidak Valid
43 0.61 0.239 Valid
44 0.38 0.239 Valid
45 0.56 0.239 Valid
46 0.50 0.239 Valid
47 0.38 0.239 Valid
48 0.40 0.239 Valid
49 0.35 0.239 Valid
50 0.53 0.239 Valid
51 0.50 0.239 Valid
52 -0.05 0.239 Tidak Valid
53 0.64 0.239 Valid
54 0.60 0.239 Valid
55 0.14 0.239 Tidak Valid
56 0.00 0.239 Tidak Valid
57 -0.20 0.239 Tidak Valid
58 -0.19 0.239 Tidak Valid
59 0.13 0.239 Tidak Valid
60 -0.16 0.239 Tidak Valid
61 0.82 0.239 Valid
62 0.52 0.239 Valid
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Butir Y pbi r kritis Kualifikas
63 0.40 0.239 Valid
64 0.63 0.239 Valid
65 0.55 0.239 Valid
66 0.42 0.239 Valid
67 0.35 0.239 Valid
68 0.16 0.239 Tidak Valid
69 0.45 0.239 Valid
70 0.40 0.239 Valid

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas tes haslajar TIK siswa dengan

menggunakan rumukR-20, didapatkan angka reliabilitas sebesas 10.953 dengan

butir item soal sebanyak 70 dan berkualifikemngat tinggi. Jadi instrumen tersebut

layak dan dapat dipercaya untuk digunakan seb#ggi@ngumpulan data.

Hasil dari analisis respon siswa kelas eksperimani generapan model

pembelajaratMake A Match adalah berkategori positif dilihat dari rata-rakar respon

siswa yang diperoleh sebesar 47,17. Dimana 13 osawegp memiliki respon sangat

positif, 17 orang siswa memiliki respon positif,ndadak ada siswa yang memiliki

respon cukup positif , kurang positif ataupun sangaang positif. Data di atas

divisualisasikan kedalam bentuk grafik akan tamgegserti gambar 1.1
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V. Penutup

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitiengapuan hipotesis dan
analisis data penelitian, maka dapat ditarik kesiarp sebagai berikut: (1) Adanya
pengaruh yang signifikan antara siswa yang pendelapya mengunakan model
pembelajararfMake A Match dengan model pembelajaran konvensional pada siswa
kelas VIII | semester | SMP Negeri 5 Singaraja. Hl dapat dilihat dari hasil
perolehan t hitung sebesar 6,461 sedangkan t $abelsar 2,001, dengan demikian H
diterima dan K ditolak, sehingga model pembelajaritake A Match berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar TIK sigetas VIII | SMP Negeri 5 Singaraja.
(2) Hasil dari analisis respon siswa kelas ekspamindari penerapan model
pembelajaraMake A Match adalah berkategori positif dilihat dari rata-rakar respon
siswa yang diperoleh sebesar 47,17. Dimana 13 osewegp memiliki respon sangat
positif, 17 orang siswa memiliki respon positif,ndadak ada siswa yang memiliki

respon cukup positif , kurang positif ataupun sakgeang positif.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliemberikan saran-saran
sebagai berikut : (1) Pihak sekolah diharapkan doias menggunakan model
pembelajararMake A Match sebagai salah satu alternatif model pembelajagany y
dapat membantu menumbuhkan rasa percaya diri siawaespon belajar siswa dalam
belajar. (2) Penulis menyarankan untuk diadakarelgem lebih lanjut terkait dengan
model pembelajaraMake A Match dalam pembelajaran TIK selanjutnya,. (3) Penulis
menyarankan untuk diadakan penelitian lebih lanfatkait pengaruh model
pembelajararMake A Match dalam pembelajaran TIK terhadap variabel-varidaiel
misalnya aspek kemampuan berpikir kritis siswa, &@puan pemecahan masalah dan

aspek lainnya.
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